
Jelang Pilkada 9 Desember 2020,
Youth  Democracy  Forum  Minta
Polda  Sultra  Antisipasi  Potensi
Konflik
Kendari, SultraNET. | Menjelang Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) di Sulawesi
Tenggara (Sultra) pada 9 Desember mendatang, Youth Democracy Forum (YDF)
meminta  Kepolisian  Daerah  Sulawesi  Tenggara  (Polda  Sultra)  untuk
mengantisipasi  potensi  konflik  di  tujuh  daerah  penyelenggara  Pilkada.

Ketua Youth Democracy Forum, Muh. Faad mengungkapkan, upaya pencegahan
perlu dilakukan oleh Polda Sultra maupun pihak terkait dalam memetakan potensi
konflik  demi  terciptanya  situasi  Pilkada  yang  kondusif  dan  aman.  Sebab,
menurutnya, kartu-kartu politik gelap kerap kali  menjadi alat yang dimainkan
oleh oknum-oknum tertentu ketika menjelang Pilkada.

“Kita perlu waspada menjelang Pilkada ini. Sebab, banyak kemudian oknum-
oknum  yang  melakukan  polarisasi  dan  menciptakan  kekeruhan  ditengah
masyarakat demi kepentingan tertentu. Misalnya, ada kartu-kartu politik gelap
yang kerap dimainkan ketika menjelang Pilkada seperti ujaran kebencian, hoax,
politik  identitas,  dan  lain-lain  yang  berimplikasi  buruk  terhadap  marwah
demokrasi,” ungkapnya.

Mahasiswa  yang  tengah  menempuh  pendidikan  tinggi  di  Universitas
Sembilanbelas November Kolaka ini menyebutkan, ada beberapa temuan yang
pihaknya peroleh terkait  isu ujaran kebencian di  sosial  media Facebook baik
melalui  akun  pribadi  maupun  percakapan  di  grup-grup  lokal  daerah
penyelenggara  Pilkada.

“Kita mencatat,  setidaknya ada 702 temuan terkait isu ujaran kebencian di
sosial  media  Facebook  baik  disampaikan  melalui  akun  pribadi  maupun
percapakan yang ada di grup-grup lokal daerah penyelenggara Pilkada. Saat
ini, Kab. Kolaka Timur paling tinggi dengan angka 521 dalam bentuk saling
serang antar pendukung Paslon mengenai sikap atau pilihan politik pemilih,”
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ucapnya.

Selain itu, Ketua YDF ini juga menyoroti netralitas ASN, penyelenggara Pilkada,
maupun  lembaga  pemantau  Pilkada  yang  berpotensi  turut  membantu
memuluskan  proses  pemenangan  pasangan  calon  kepala  daerah.

“Integritas dan profesionalitas ASN, penyelenggara Pilkada, maupun lembaga
pemantau Pilkada sangat strategis dalam mendorong terciptanya Pilkada yang
jujur, adil,  dan bersih. Nah, kalau kita semua tidak melakukan pengawasan
yang ketat terhadap jalannya demokrasi, lembaga-lembaga strategis inilah yang
sering  kali  bermain  dalam  membantu  memuluskan  proses  pemenangan
pasangan  calon  kepala  daerah  tertentu,”  jelasnya.

Ia berharap, Polda Sultra segera mengambil langkah dalam menciptakan situasi
yang kondusif menjelang dan sesudah Pilkada di Sultra.

“Kita berharap agar Polda Sultra segera mengambil langkah dalam melakukan
pemetaan di titik-titik rawan dan potensi terjadinya konflik baik melalui media
sosial maupun secara langsung serta senantiasa memberikan himbauan kepada
masyarakat  terutama di  daerah yang akan menyelenggarakan Pilkada agar
tidak terpancing dan terprovokasi,” pungkasnya. (RLS)


